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ABSTRAK

Anemia defisiensi besi pada ibu merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berdampak pada
peningkatan risiko komplikasi kehamilan, pertumbuhan janin terhambat, dan penurunan kualitas
hidup. Upaya pencegahan anemia perlu mengintegrasikan edukasi gizi dan intervensi berbasis
panganlokal yang mudah diterapkan. Program pengabdian masyarakatini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran ibu mengenai pencegahan anemia melalui edukasi dan
demonstrasi pembuatan brownies crispy berbasis tepung daun kelor sebagai pangan fungsional.
Kegiatan dilaksanakan di Desa Pasir Buncir, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor pada tahun
2024, melibatkan 40 ibu balita. Metode kegiatan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi pembuatan
produk, serta evaluasi pengetahuan menggunakan kuesioner pre-post-test yang dianalisis secara
deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta mengenai
anemia, dengan lebih dari 87% peserta mengalami peningkatan skor setelah edukasi. Peserta juga
memperoleh keterampilan dalam mengolah brownies crispy berbahan dasar daun kelor dan pisang
mas yang dinilai mudah dipraktikkan, disukai keluarga, serta memiliki potensi meningkatkan
asupan mikronutrien, terutama zatbesi. Pendekatan praktik langsungterbukti efektif meningkatkan
motivasi, kemandirian, dan penerapan ilmu gizi di tingkat rumah tangga. Kegiatan ini menunjukkan
pangan lokal fungsional dapat menjadi strategi promotif dan preventif yang relevan dalam
penanggulangan anemia. Program lanjutan diharapkan mencakup sesi rutin edukasi gizi dan
pengembangan formulasi produk untuk optimalisasi kandungan gizi.
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ABSTRACT

Anemia defisiensi besi pada ibu merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berdampak
pada peningkatan risiko komplikasi kehamilan, pertumbuhan janin terhambat, dan penurunan
kualitas hidup. Upaya pencegahan anemia perlu mengintegrasikan edukasi gizi dan intervensi
berbasis pangan lokal yang mudah diterapkan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran ibu mengenai pencegahan anemia melalui
edukasi dan demonstrasi pembuatan brownies crispy berbasis tepung daun kelor sebagai pangan
fungsional. Kegiatan dilaksanakan di Desa Pasir Buncir, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor pada
tahun 2024, melibatkan 40 ibu balita. Metode kegiatan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi
pembuatan produk, serta evaluasi pengetahuan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang
dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan
peserta mengenai anemia, dengan lebih dari 87% peserta mengalami peningkatan skor setelah
edukasi. Peserta juga memperoleh keterampilan dalam mengolah brownies crispy berbahan dasar
daun kelor dan pisang mas yang dinilai mudah dipraktikkan, disukai keluarga, serta memiliki
potensi meningkatkan asupan mikronutrien, terutama zat besi. Pendekatan praktik langsung
terbukti efektif meningkatkan motivasi, kemandirian, dan penerapan ilmu gizi di tingkat rumah
tangga. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pangan lokal fungsional dapat menjadi strategi promotif
dan preventif yang relevan dalam penanggulangan anemia. Program lanjutan diharapkan mencakup
sesi rutin edukasi gizi dan pengembangan formulasi produk untuk optimalisasi kandungan gizi.
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PENDAHULUAN

Anemia gizi besi pada wanita usia subur dan ibu hamil memberikan dampak signifikan
terhadap kesehatan ibu dan janin, antara lain meningkatkan risiko persalinan prematur, berat
lahir rendah, kelelahan, dan penurunan produktivitas. Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas)
terakhir menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada perempuan usia subur dan ibu hamil
tetap menjadi perhatian utama di banyak wilayah di Indonesia [1]. Menurunkan beban
anemia memerlukan pendekatan multisektoral yang menggabungkan intervensi medis (mis.
suplementasi zat besi), perubahan perilaku, dan ketersediaan pangan yang kaya zat gizi
esensial.

Anemia defisiensi besi pada kehamilan berisiko meningkatkan morbiditas dan
mortalitas maternal, mempengaruhi pertumbuhan janin, serta berkontribusi pada berat lahir
rendah dan gangguan perkembangan neonatus. Di Indonesia, survei kesehatan nasional
menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada perempuan usia subur dan pada ibu hamil
masih menjadi tantangan besar bagi upaya kesehatan ibu dan anak [2]. Penanggulangan
anemia tidak hanya membutuhkan pemberian suplemen zat besi secara farmakologis, tetapi
juga intervensi berbasis pangan dan edukasi gizi yang berkelanjutan. Pendekatan berbasis
pangan (food-based approach) dianggap penting karena dapat meningkatkan asupan zat besi
melalui makanan sehari-hari, memperbaiki status gizi jangka panjang, dan lebih mudah
diterima oleh komunitas dibandingkan intervensi yang sepenuhnya bergantung pada
suplemen. Pendekatan pangan fungsional dengan pengembangan produk pangan yang
difortifikasi atau dimodifikasi untuk meningkatkan kandungan nutrisi dapat menjadi strategi
komplementer yang relevan dan berkelanjutan [3].

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu bahan pangan lokal yang potensial
untuk difungsionalisasi. Daun kelor dikenal memiliki kandungan zat gizi makro dan mikro
yang tinggi, termasuk zat besi, vitamin A (provitamin A), vitamin C, protein, serta mineral
lain seperti kalsium dan kalium. Selain itu, daun kelor mengandung flavonoid dan
antioksidan yang dapat memberikan manfaat kesehatan tambahan [4]-[5]. Penerapan tepung
daun kelor ke dalam produk pangan olahan misalnya roti, biskuit, atau brownies telah diteliti
sebagai upaya meningkatkan kepadatan nutrisi makanan tanpa mengubah pola konsumsi
masyarakat secara drastis [6].

Pengembangan brownies crispy menjadi produk pangan fungsional yang dapat
diterima berbagai kelompok usia, mudah dibuat, dan fleksibel terhadap modifikasi resep.
Pangan fungsional dengan substitusi sebagian tepung terigu menggunakan tepung daun
kelor, brownies crispy berpotensi menjadi bentuk makanan yang menarik untuk
meningkatkan asupan zat besi dan mikronutrien pada ibu — terutama bila dikonsumsi dalam
konteks program edukasi gizi. Penggabungan strategi edukasi (peningkatan pengetahuan
tentang anemia, sumber zat besi, dan cara memasak bergizi) dengan praktik pembuatan
produk langsung (demo memasak dan percobaan pembuatan brownies) dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemungkinan perubahan perilaku konsumsi di tingkat
komunitas [7].

Program pengabdian masyarakat yang menggabungkan edukasi gizi dan pembuatan
brownies crispy fortifikasi tepung daun kelor memiliki beberapa keunggulan operasional
yaitu memanfaatkan bahan baku lokal yang murah dan mudah diperoleh, memberikan
pendekatan praktis yang memberdayakan ibu untuk membuat camilan bergizi di rumabh,



mampu memperbesar kesadaran akan pentingnya pangan fungsional sebagai bagian dari
strategi pencegahan anemia dan dapat diadaptasi untuk berbagai skala dari kelompok
posyandu sampai kegiatan pelatihan masyarakat. Aspek bioavailabilitas zat besi juga perlu
dipertimbangkan, karena adanya faktor inhibitor (seperti fitat) dan promotor (seperti vitamin
C) dalam resep yang memengaruhi penyerapan zat besi [8].

Kegiatan praktik pembuatan brownies yang melibatkan substitusi tepung terigu dengan
tepung daun kelor hendaknya disertai uji sederhana (panel sensoris oleh peserta) dan
panduan resep yang jelas (proporsi substitusi, waktu pemanggangan, penyimpanan).
Intervensi berbasis pangan fungsional seperti ini tidak dimaksudkan menggantikan program
medis seperti suplementasi besi atau pemeriksaan kehamilan, melainkan sebagai pelengkap
yang meningkatkan kerangka intervensi gizi komunitas. Kolaborasi lintas sektor antara dinas
kesehatan setempat, penyuluh gizi, kader posyandu, dan lembaga akademik akan
memperkuat aspek ilmiah, monitoring, dan keberlanjutan program. Monitoring singkat hasil
(mis. perubahan pengetahuan, frekuensi konsumsi makanan kaya zat besi, dan indikator
penerimaan produk) dapat memberikan bukti awal efektivitas dan menjadi dasar untuk
pengembangan skala lebih luas [9].

Berdasarkan uraian di atas, program pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan
edukasi dan pembuatan brownies crispy berbasis substitusi tepung daun kelor merupakan
intervensi yang relevan, praktis, dan berpotensi berdampak positif terhadap upaya
pencegahan anemia pada ibu. Program ini menggabungkan aspek peningkatan kapasitas
(pengetahuan dan keterampilan), pemanfaatan sumber daya lokal, serta inovasi produk
pangan fungsional yang mudah diaplikasikan di rumah. Untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan, desain program harus mencakup modul edukasi yang mudah dipahami, resep
yang teruji dari sisi nutrisi dan sensoris, serta mekanisme monitoring sederhana yang
melibatkan komunitas. Tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu pencegahan anemia,
melatih keterampilan pembuatan brownies crispy sebagai pangan fungsional lokal sebagai
upaya promotif dan preventif terhadap anemia.

METODE

Metode yang digunakan adalah Edukasi pencegahan penyebaran anemia dan
demosntrasi pembuatan brownies crispy dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi. Peserta
pada kegiatan ini berjumlah 40 ibu balita. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Pasir Buncir, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor tahun 2022.
Kegiatan dilaksanakan tanggal 12 Desember 2024.

Pelaksaan kegiatan terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan meliputi pengurusan
koordinasi dan perizinan, survei awal, perncanaan bahan dan resep serta pembuatan media
edukasi. Tahap pelaksanaanmelakukan edukasi dan deminstrasi pembuatanbrownies crispy.
Tahap evaluasi menggunakan kuesioner mengenai anemia yang dilakukan sebelum dan
sesudah edukasi. Evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta dan efektivitas kegiatan pengabdian..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran gizi, serta mendorong kemandirian
keluarga dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk bergizi tinggi. Produk



brownies crispy fungsional berbasis pisang mas dan daun kelor yang bernilai gizi tinggi.
Setelah dilakukan edukasi terjadi peningkatan keterampilan ibu dalam mengolah makanan
sehat dan bergizi seimbang. Peserta menyatakan produk mudah dibuat dan rasanya disukai
oleh keluarga.
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Gambar 1. Hasil pre test dan post test pengetahuan ibu

Pengetahuan peserta tentang anemia meningkat (pre-post test), persentase >87,0%
responden peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwaedukasi berbasis edukasi dan praktik
langsung sangat efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, terutama kelompok ibu
yang memiliki peran sentral dalam pengelolaan konsumsi pangan rumah tangga. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Kurniasih et al. (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan gizi
yang diberikan secara interaktif dapat meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga hingga
lebih dari70% setelah intervensi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sasaran edukasi tepat,
materi relevan, dan metode penyampaian sesuai tingkat literasi gizi peserta [10].

Edukasi gizi juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya diversifikasi sumber pangan. Studi oleh Fitriani & Rachmawati (2020)
menunjukkan bahwa edukasi berbasis pangan lokal mampu mengubah perilaku konsumsi
rumah tangga menjadilebih beragam dan bernilai gizi tinggi. Hal ini juga tercermin dalam
kegiatan ini, dimana peserta memahami pentingnya mengolah bahan pangan lokal seperti
pisang mas dan daun kelor untuk meningkatkan asupan mikronutrien keluarga [11]. Peserta
mengalami peningkatan keterampilan, terutama dalam pembuatan brownies crispy fungsional
berbasis pisang mas dan daun kelor. Produk ini dinilai mudah dibuat, bahan baku mudah
diperoleh, serta rasanya dapat diterima oleh keluarga. Peningkatan keterampilan ini sangat
penting karena keterampilan memasak merupakan indikator kapasitas rumah tangga dalam
menyediakan makanan sehat [12]. Menurut penelitian Mahmudah et al. (2022), daun kelor
memiliki potensi besar sebagai bahan pangan fungsional untuk mencegah anemia karena
mengandung zat besi dan vitamin C yang membantu penyerapan zat besi non-heme.
Penelitian Nurdin et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan daun kelor sebanyak 5-10%
dalam formulasi produk memberikan keseimbangan terbaik antara kandungan gizi dan cita
rasa serta konsisten [13]-[15].

Melalui demostrasi ini balita dapat mengaplikasikan langsung keterampilan mengolah
bahan pangan lokal menjadi produk bergizi, praktis, dan bernilai ekonomis. Kegiatan
semacam ini sangat penting karena keterampilan memasak yang baik dapat meningkatkan
konsumsi buah dan sayur, mengurangi ketergantungan pada makanan olahan, serta



meningkatkan kualitas diet keluarga [16]-[18].. Pendekatan ini terbukti efektif meningkatkan
minat belajar dan retensi materi. Peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga diberi kesempatan untuk berlatih, mencoba, berdiskusi, dan mencicipi produk yang
dibuat [19].

Pendekatan partisipatif dapat meningkatkan motivasi internal peserta untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di rumah. Menurut model pembelajaran orang
dewasa, seseorang akan lebih mudah memahami dan menerapkan materi pembelajaran bila
materi tersebut relevan dengan kebutuhan dan kondisi kehidupannya [20]. Selain itu,
keterlibatan langsung dalam proses pengolahan pangan dapat meningkatkan kepercayaan
diri peserta dalam membuat inovasi makanan. Hal ini penting untuk menciptakan perubahan
perilaku yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat mengenai edukasi dan pembuatan brownies crispy
berbasis pangan fungsional dengan substitusi tepung daun kelor bagi ibu dengan risiko
anemia dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat
mengenai konsumsi pangan kaya zat besi sebagai upaya pencegahan anemia. Penguatan
edukasi gizi berbasis praktik sebaiknya dilanjutkan dengan sesi rutin terutama untuk ibu
menyusui dan balita. Pengembangan formulasi lanjut untuk mengoptimalkan kandungan
gizi, misalnya dengan menambahkan bahan fungsional lain seperti kedelai atau biji chia.
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